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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana model strategi inovasi digital dalam meningkatkan keunggulan kompetitif di 

sekotor jasa e commerce. Adapun perusahaan jasa e commerce yang menjadi objek penelitian ini adalah 5 (lima) besar toko online yang ada di 

Indonesia, yaitu: Shoope, Tokopedia, Lazada, Blibli dan Bukalapak. Dalam penelitian ini, dipilih 100 orang sebagai sampel. Data primer diperoleh 

dari kuesioner yang disebarkan baik secara online (Google Form) dan offline. Berdasarkan pada hasil penelitian bahwa adanya pengaruh yang 

signifikan antara strategi inovasi dan teknologi digital terhadap keunggulan bersaing pada jasa e commerce. Dampak dari hasil penelitian ini 

menekankan pentingnya inovasi bisnis dan optimalisasi teknologi digital sebagai strategi untuk meningkatkan keunggulan kompetitif dan memperkuat 

kinerja perusahaan, khususnya di sektor jasa e commerce. Strategi ini memungkinkan perusahaan jasa dalam hal ini toko online untuk memperluas 

pasar, meningkatkan daya saing, dan mendorong pertumbuhan yang berkelanjutan. Selain itu juga dengan memanfaatkan teknologi seperti AI, IoT, 

dan analitik data, perusahaan dapat meningkatkan efisiensi, membangun loyalitas pelanggan, dan membuka peluang bisnis baru, sehingga dapat 

menciptakan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. 

 

Kata kunci: Strategi; Inovasi; Digital; Keunggulan Kompetitif. 

 
Abstract. This research aims to understand how the digital innovation strategy model can enhance competitive advantage in the e-commerce service 

sector. The e-commerce service companies that are the subjects of this research are the top 5 (five) online stores in Indonesia, namely: Shopee, Tokopedia, 

Lazada, Blibli, and Bukalapak. In this study, 100 people were selected as the sample. Primary data were obtained from questionnaires distributed both 

online (Google Form) and offline. Based on the research findings, there is a significant influence between innovation strategies and digital technology on 

competitive advantage in e-commerce services. The impact of this research highlights the importance of business innovation and the optimization of digital 

technology as strategies to enhance competitive advantage and strengthen company performance, particularly in the e-commerce service sector. This strategy 

allows service companies, in this case online stores, to expand their market, enhance competitiveness, and drive sustainable growth. In addition, by 

leveraging technologies such as AI, IoT, and data analytics, companies can enhance efficiency, build customer loyalty, and open new business opportunities, 

thereby creating sustainable competitive advantages. 
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Pendahuluan 
 
Inovasi teknologi memainkan peran krusial 
dalam mendorong pertumbuhan ekonomi, 
terutama dalam perekonomian digital 
(Rusdiani, 2022). Di negara-negara maju, 
inovasi teknologi telah diterapkan untuk 
meningkatkan daya saing ekonomi mereka. 
Beberapa penelitian menekankan bahwa inovasi 
berperan penting dalam menggerakkan 
pertumbuhan ekonomi, menciptakan lapangan 
pekerjaan baru, dan meningkatkan daya saing 
negara di pasar global (Akhmad Al Aidhi, 
2024). Indonesia menunjukkan kemajuan 
signifikan dalam sektor digital, tercermin dalam 
peringkat Indonesia pada IMD World Digital 
Competitiveness (WDC) 2022 yang menduduki 
posisi ke-51, meningkat dibandingkan dengan 
peringkat 62 pada 2018. Namun, jika 
dibandingkan dengan negara-negara lain, 
seperti Singapura (peringkat ke-2), Korea 
(peringkat ke-8), dan Australia (peringkat ke-
14), daya saing digital Indonesia masih 
tertinggal (Perekonomian, 2023). Dalam bisnis 
digital memainkan peran penting dalam 
menciptakan keunggulan kompetitif. 
Perusahaan yang dapat beradaptasi dengan 
perkembangan teknologi dan menciptakan 
solusi inovatif memiliki peluang besar untuk 
sukses dalam pasar yang semakin kompetitif 
(https://masoemuniversity.ac.id, 2023). 
 
Namun, ekonomi digital juga membawa 
dampak negatif, seperti kesenjangan digital, 
ancaman kejahatan siber, dan persaingan yang 
tidak sehat di sektor digital (Abdillah, 2024). 
Perusahaan yang memiliki keunggulan 
kompetitif mampu menciptakan nilai ekonomi 
yang lebih tinggi bagi pemangku kepentingan, 
pelanggan, dan pemasok dibandingkan dengan 
pesaing mereka. Untuk mempertahankan 
keunggulan tersebut, perusahaan perlu 
melakukan inovasi dalam proses bisnis, produk, 
dan cara bertransaksi (Sunarsih, 2017). Selain 
itu, strategi peningkatan keunggulan kompetitif 
dapat dilakukan melalui pengembangan produk 
digital, perbaikan proses dengan teknologi, 
pengalaman pelanggan digital, serta 
penggunaan analitik data untuk pengambilan 
keputusan. Integrasi inovasi dalam era digital 
dapat meningkatkan keunggulan kompetitif, 
pendapatan, loyalitas pelanggan, efisiensi 

operasional, serta membangun keberlanjutan 
dalam persaingan global melalui kolaborasi 
strategis dan pengembangan keterampilan 
digital (Angga Syaputra, 2024). Sektor jasa di 
Indonesia memiliki potensi besar untuk 
mendongkrak pertumbuhan ekonomi, dengan 
kontribusinya yang lebih besar dibandingkan 
sektor lainnya seperti konstruksi, pertanian, dan 
perdagangan. Berdasarkan data dari Badan 
Pusat Statistik (BPS), sektor jasa berkontribusi 
sebesar 0,71 persen terhadap pertumbuhan 
ekonomi Indonesia, lebih tinggi dari sektor 
perdagangan (0,66 persen), konstruksi (0,61 
persen), dan pertanian (0,49 persen) (Irawan, 
2019). Industri e-commerce di Indonesia terus 
berkembang pesat seiring dengan meningkatnya 
penetrasi internet dan adopsi teknologi digital. 
Sebagai salah satu negara dengan pertumbuhan 
ekonomi digital tercepat, Indonesia menjadi 
pusat berbagai marketplace dan platform 
belanja online. Pemerintah Indonesia telah 
mengambil langkah-langkah untuk mendorong 
pertumbuhan ekonomi digital, termasuk melalui 
Undang-Undang Cipta Kerja yang 
mempermudah akses ke infrastruktur digital, 
memfasilitasi pelaksanaan bisnis, serta 
meningkatkan praktik bisnis di sektor e-
commerce dan transaksi elektronik (Abdan Sifa 
I. M., 2024). 
 
Pada awal tahun 2025, SimilarWeb merilis data 
terbaru mengenai platform e-commerce dengan 
jumlah pengunjung terbesar di Indonesia. 
Secara global, Shopee memiliki pengunjung 
sebesar 235,9 juta pada Februari 2024, 
meskipun mengalami penurunan bulanan 
sebesar 4,01%. Tokopedia menempati urutan 
kedua dengan 100,3 juta pengunjung pada bulan 
yang sama, meskipun juga mengalami 
penurunan sebesar 0,04%. Lazada tercatat 
dengan 45,03 juta pengunjung, namun 
mengalami penurunan yang lebih besar, yakni 
4,75%. Blibli dan Bukalapak, yang berada di 
urutan keempat dan kelima, juga mengalami 
penurunan pengunjung masing-masing sebesar 
7,74% dan 22,86% (SimilarWeb, 2025). Salah 
satu faktor yang memengaruhi kesenjangan 
keterampilan digital adalah laju perkembangan 
teknologi yang pesat. Kesenjangan ini semakin 
diperburuk dengan beragamnya tuntutan yang 
terus berkembang di berbagai sektor industri. 
Sebagai contoh, dalam sektor jasa keuangan, 
maraknya fintech dan perbankan digital telah 
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meningkatkan permintaan akan profesional 
yang terampil dalam keamanan siber, teknologi 
blockchain, dan manajemen pengalaman 
pelanggan digital. Begitu pula dalam sektor ritel 
yang bertransformasi melalui e-commerce dan 
pemasaran digital, memerlukan keterampilan 
dalam platform penjualan daring, periklanan 
digital, dan analisis data pelanggan (Doyle, 
2025). Strategi inovasi merupakan salah satu 
kebijakan yang diterapkan perusahaan untuk 
menghadapi persaingan bisnis. Strategi ini lebih 
mengedepankan peningkatan inovasi produk 
dan proses, daripada sekadar mengalahkan 
pesaingnya secara destruktif (Samperuru, 2024). 
Dalam konteks manajemen strategi, memiliki 
dan mempertahankan keunggulan bersaing 
sangat penting untuk kelangsungan organisasi. 
Untuk mencapai keunggulan tersebut, 
organisasi perlu memiliki diferensiasi atau 
keunikan yang tidak mudah ditiru oleh pesaing. 
Oleh karena itu, penting bagi perusahaan untuk 
memperhatikan kebutuhan konsumen dan 
mengikuti perkembangan yang relevan dalam 
era digital (Aminah, 2022). 
 
 

Metodologi Penelitian 
 
Penelitian ini menggunakan pendekatan 
deskriptif dengan metode kuantitatif (Sugiyono, 
2010). Sebagai sampel, penelitian ini melibatkan 
100 responden yang dipilih secara acak. Data 

primer dikumpulkan melalui kuesioner yang 
disebarkan baik secara daring (Google Form) 
maupun luring. Subjek penelitian ini terdiri dari 
lima perusahaan jasa e-commerce terkemuka di 
Indonesia, yang meliputi lima platform toko 
online terbesar, yaitu Shopee, Tokopedia, 
Lazada, Blibli, dan Bukalapak. 

 
Tabel 1. Subjek Penelitian 

No e-commerce 

1 Shopee 

2 Tokopedia 

3 Lazada 

4 Blibli 

5 Bukalapak 

 
Validitas dan reliabilitas dari instrumen 
penelitian juga diuji untuk memastikan bahwa 
instrumen tersebut dapat digunakan dan 
konsisten dengan respons yang diberikan oleh 
responden. Teknik korelasi Product Moment dari 
Pearson dengan batas minimum r = 0,3 
digunakan dalam pengujian validitas. Koefisien 
Cronbach’s Alpha dengan batas minimum Alpha 
> 0,6 digunakan dalam pengujian reliabilitas. Uji 
validitas dan reliabilitas telah dilakukan pada 
tiga puluh (30) responden, dan hasilnya 
memadai. Hasil uji menunjukkan bahwa semua 
indikator variabel valid karena r hitung > 0,3, 
dan semua variabel reliabel dengan nilai 
Cronbach Alpha > 0,6. 

 
 

Tabel 2. Hasil Pengujian Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

Variabel/Indikator Variabel Item  Korelasi Cronbach’s Alpha 

Strategi Inovasi (X1) 

X.1.1 0,925 

0,959 

X.1.2 0,961 

X.1.3 0,959 

X.1.4 0,890 

X.1.5 0,902 

X.1.6 0,868 

X.1.7 0,934 

X.1.8 0,865 

Teknologi Digital (X2) 

X.2.1 0,797 

0,896 

X.2.2 0,877 

X.2.3 0,852 

X.2.4 0,911 

X.2.5 0,822 

Keunggulan Kompetitif (Y) 

Y.1 0,926 

0,902 Y.2 0,909 

Y.3 0,892 
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Y.4 0,725 

Y.5 0,831 

 
 

 
Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

 
H1: Strategi inovasi berpengaruh positif dan 

signifikan secara langsung terhadap 
keunggulan bersaing di sektor jasa E 
Commerce. 

H2: Teknologi digital berpengaruh positif dan 
signifikan secara langsung terhadap 
keunggulan bersaing di sektor jasa E 
Commerce. 

H3: Strategi inovasi dan teknologi digital 
secara bersama sama berpengaruh positif 
dan signifikan secara langsung terhadap 
keunggulan bersaing di sektor jasa E 
Commerce. 

 

Hasil dan Pembahasan 
 
Hasil 
Karakteristik Responden 
Tabel 3 menyajikan karakteristik responden 
yang terlibat dalam penelitian ini. Berdasarkan 
data yang diperoleh, terdapat dominasi 
responden perempuan dengan jumlah 60 orang, 
sementara responden pria berjumlah 40 orang. 
Dalam hal distribusi usia, rentang usia 
responden berkisar antara 20 hingga 65 tahun, 
dengan proporsi terbesar, yaitu 67%, berada 
dalam kelompok usia 20-30 tahun. Kelompok 
usia ini menunjukkan kecenderungan yang lebih 
tinggi dalam berpartisipasi dalam e-commerce, 
yang mungkin berkaitan dengan adopsi 
teknologi digital yang lebih cepat dan 
kenyamanan dalam berbelanja secara online. 
Selain itu, sebagian besar responden, yaitu 58%, 
memiliki latar belakang pendidikan sarjana, yang 
menggambarkan bahwa mayoritas responden 
memiliki tingkat pendidikan tinggi.  
 

Tabel 3. Karakteristik Responden 

No Variabel Klasifikasi Jumlah (orang) Persentase (%) 

1 Jenis Kelamin Pria 40 40 

  Perempuan 60 60 

  Total 100 100,00 

2 Usia 20 – 30 67 67 

  31 – 40 18 18 

  41 – 50 7 7 

  51 – 60 5 5 

  > 61 3  3  

  Total 100 100,00 

3 Pendidikan Terakhir SMP 2 2 

  SMA 5 5 

  Diploma 35 35 

  Sarjana 58 58 

  Total 100 100,00 

 
Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis 

Model Uji T Sig. Uji F Sig. R R Square Keterangan 

Strategi Inovasi  14.781 .000 122.736 .000b .882a .778 Diterima 

Teknologi Digital 2.207 .031 Diterima 

a. Dependent Variable: Keunggulan Kompetitif 

b. Predictors: (Constant), Strategi Inovasi, Teknologi Digital 
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Berdasarkan hasil uji t yang dapat dilihat pada 
Tabel 4, diperoleh nilai t hitung sebesar 14,782. 
Sementara itu, untuk nilai t tabel pada 
signifikansi α = 0,05 dan derajat kebebasan (df) 
sebesar 150, didapatkan nilai t tabel sebesar 
1,66. Dengan membandingkan nilai t hitung 
dan t tabel, diketahui bahwa t hitung lebih 
besar dari t tabel, yang berarti hipotesis 
pertama (H1) diterima dan hipotesis nol (Ho) 
ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh positif dan signifikan antara strategi 
inovasi dengan keunggulan bersaing pada 
sektor jasa e-commerce. Nilai probabilitas (p-
value) yang tertera pada tabel lebih kecil dari 
0,05 (p = 0,000), yang mengonfirmasi bahwa 
model regresi ini dapat digunakan untuk 
memprediksi pengaruh strategi inovasi 
terhadap keunggulan bersaing dalam industri e-
commerce. Selanjutnya, untuk hipotesis kedua 
(H2), nilai t hitung yang diperoleh adalah 2,207. 
Berdasarkan t tabel pada signifikansi α = 0,05 
dan df sebesar 150, diperoleh nilai t tabel 
sebesar 1,66. Karena t hitung lebih besar 
dibandingkan t tabel, maka H2 diterima dan 
Ho ditolak. Ini mengindikasikan adanya 
pengaruh positif dan signifikan antara teknologi 
digital dengan keunggulan bersaing di sektor 
jasa e-commerce.  
 
Nilai probabilitas (p-value) yang tertera pada 
tabel lebih kecil dari 0,05 (p = 0,031), yang 
menunjukkan bahwa model regresi dapat 
digunakan untuk memprediksi pengaruh 
teknologi digital terhadap keunggulan bersaing 
pada sektor e-commerce. Selanjutnya, uji F 
menunjukkan nilai F hitung sebesar 122,736. 
Berdasarkan derajat kebebasan (df1 = 2 dan 
df2 = 97), nilai F tabel yang diperoleh adalah 
3,09 pada signifikansi α = 0,05. Karena F 
hitung lebih besar dari F tabel, maka model 
regresi dalam penelitian ini diterima. Dengan 
demikian, hipotesis ketiga (H3) diterima dan 
Ho ditolak, yang menunjukkan adanya 
pengaruh signifikan antara strategi inovasi dan 
teknologi digital terhadap keunggulan bersaing 
pada sektor jasa e-commerce. Berdasarkan hasil 
uji ini, model regresi yang diterapkan dapat 
menggambarkan hubungan yang signifikan 
antara variabel-variabel yang diuji. Penjelasan 
lebih lanjut dapat dilihat pada Gambar berikut. 
 

 
Gambar 2. Hasil Uji Coba model 

 
Perkembangan teknologi digital telah membawa 
perubahan signifikan dalam lanskap bisnis, 
khususnya di sektor e-commerce. Inovasi digital 
kini menjadi faktor kunci bagi perusahaan untuk 
mempertahankan dan meningkatkan 
keunggulan kompetitif mereka. Strategi inovasi 
digital yang diterapkan secara efektif dapat 
membantu perusahaan e-commerce dalam 
meningkatkan pengalaman pelanggan, efisiensi 
operasional, serta menciptakan diferensiasi 
pasar yang jelas. Dalam pengambilan keputusan, 
konsumen dituntut untuk memilih produk 
dengan tepat. Menurut Budi Alamsyah Siregar 
(2024), keputusan pembelian sangat dipengaruhi 
oleh berbagai faktor yang relevan dalam 
pemilihan produk yang sesuai dengan 
kebutuhan dan preferensi konsumen. Namun, 
sektor e-commerce tidak hanya memiliki 
dampak positif, tetapi juga dapat memengaruhi 
perilaku konsumsi secara negatif. E-commerce 
memberikan kemudahan dan aksesibilitas 
belanja yang luar biasa, tetapi hal ini juga dapat 
mendorong perilaku konsumtif impulsif, yang 
sering kali dipicu oleh harga yang murah, diskon 
besar, serta promosi yang menarik (Abdan Sifa 
I. M., 2024). Penelitian ini sejalan dengan 
temuan penelitian sebelumnya, seperti yang 
disampaikan oleh Angga Syaputra (2024), yang 
menekankan pentingnya pendekatan holistik 
dalam mengintegrasikan teknologi digital ke 
dalam operasional dan strategi perusahaan. Hal 
ini sejalan dengan penelitian Alpin Angga 
Guntara (2024), yang mengungkapkan bahwa 
inovasi bisnis dan optimalisasi promosi melalui 
media sosial memainkan peranan penting dalam 
meningkatkan keunggulan kompetitif 
perusahaan. 
 
Pembahasan 
Perkembangan teknologi digital dalam beberapa 
tahun terakhir telah mengubah secara 
fundamental cara bisnis dijalankan, khususnya 
di sektor e-commerce. Inovasi digital kini 
menjadi faktor yang sangat penting untuk 
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membantu perusahaan bertahan dan 
memperkuat posisi kompetitif mereka di pasar 
yang semakin ketat. Berdasarkan hasil 
penelitian ini, strategi inovasi digital terbukti 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
keunggulan bersaing di sektor jasa e-commerce. 
Hal ini sejalan dengan temuan yang telah 
dijelaskan oleh berbagai peneliti sebelumnya, 
yang menekankan pentingnya penerapan 
teknologi digital untuk meningkatkan 
pengalaman pelanggan, efisiensi operasional, 
dan diferensiasi pasar. Dengan menerapkan 
inovasi digital, perusahaan dapat memperluas 
jangkauan pasar mereka, menawarkan 
pengalaman yang lebih baik bagi pelanggan, 
dan menciptakan nilai tambah yang 
membedakan mereka dari pesaing. Salah satu 
temuan penting dalam penelitian ini adalah 
adanya pengaruh positif yang signifikan antara 
strategi inovasi dan teknologi digital terhadap 
keunggulan bersaing. Pengaruh ini 
mengonfirmasi hasil penelitian sebelumnya 
yang menunjukkan bahwa perusahaan yang 
mampu berinovasi dan mengoptimalkan 
pemanfaatan teknologi dapat meningkatkan 
kinerja mereka secara signifikan.  
 
Misalnya, dalam industri e-commerce, adopsi 
teknologi seperti AI, IoT, dan analitik data 
memungkinkan perusahaan untuk lebih 
memahami kebutuhan pelanggan, merancang 
penawaran yang lebih tepat sasaran, serta 
meningkatkan efisiensi operasional. Namun, 
inovasi digital di sektor e-commerce juga tidak 
luput dari tantangan. Salah satu dampak negatif 
yang diidentifikasi adalah munculnya perilaku 
konsumtif impulsif yang disebabkan oleh 
promosi besar-besaran, diskon, dan kemudahan 
belanja yang ditawarkan oleh platform e-
commerce. Seperti yang dijelaskan oleh Abdan 
Sifa I. M. (2024), meskipun e-commerce 
memberikan kemudahan akses belanja bagi 
konsumen, hal ini juga dapat mengarah pada 
pengeluaran berlebihan dan keputusan 
pembelian yang kurang rasional. Oleh karena 
itu, perusahaan perlu memperhatikan aspek 
etika dalam strategi pemasaran mereka untuk 
menghindari dampak negatif terhadap perilaku 
konsumen. Selain itu, hasil penelitian ini juga 
sejalan dengan temuan yang dikemukakan oleh 
Angga Syaputra (2024) dan Alpin Angga 
Guntara (2024), yang menekankan pentingnya 

integrasi teknologi digital dalam setiap aspek 
operasional perusahaan. Inovasi tidak hanya 
terbatas pada produk dan layanan, tetapi juga 
harus mencakup promosi, pemasaran, dan 
manajemen pengalaman pelanggan. Dalam hal 
ini, optimalisasi promosi melalui media sosial 
menjadi kunci untuk meningkatkan visibilitas 
perusahaan dan memperluas basis pelanggan. 
Strategi promosi yang terintegrasi dengan 
teknologi digital dapat memperkuat posisi 
perusahaan dalam persaingan dan 
mendatangkan keuntungan jangka panjang. 
Berdasarkan temuan-temuan ini, dapat 
disimpulkan bahwa untuk meningkatkan 
keunggulan kompetitif di sektor e-commerce, 
perusahaan perlu terus berinovasi dan 
memanfaatkan teknologi digital secara optimal. 
Hal ini akan memungkinkan mereka untuk 
menghadapi tantangan yang ada, mengurangi 
dampak negatif dari perilaku konsumtif 
impulsif, serta menciptakan nilai tambah bagi 
pelanggan yang pada gilirannya meningkatkan 
loyalitas dan kepuasan pelanggan. 
 
 

Kesimpulan 
 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 
yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh positif dan signifikan antara 
strategi inovasi dengan keunggulan bersaing 
pada sektor jasa e-commerce. Penerapan 
strategi inovasi yang tepat terbukti membantu 
perusahaan untuk meningkatkan daya saing 
mereka di pasar e-commerce. Selain itu, 
pemanfaatan teknologi digital juga 
menunjukkan pengaruh positif dan signifikan 
terhadap keunggulan bersaing, di mana 
penggunaan teknologi digital yang efektif dapat 
meningkatkan efisiensi operasional dan 
memperbaiki pengalaman pelanggan. Lebih 
lanjut, penelitian ini mengungkapkan bahwa 
secara bersama-sama, strategi inovasi dan 
teknologi digital memberikan dampak signifikan 
terhadap keunggulan bersaing. Kedua faktor ini, 
jika diterapkan secara bersamaan, dapat 
memperkuat posisi kompetitif perusahaan dan 
membantu mereka bertahan serta berkembang 
dalam pasar e-commerce yang semakin 
kompetitif. 
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